


ABSTRAK 

 

 Aliran kebatinan Cahya Buwana sebagai organisasi kerohanian merupakan sebuah 
kelompok yang beranggotakan orang-orang dengan visi dan misi yang sama berkaitan dengan 
pemahaman tentang Tuhan, manusia dan alam atau setidaknya orang-orang yang menyetujui 
dan mau menerima ajaran aliran kebatinan tersebut. Dengan inti ajarannya ojo dumeh eling 
lan waspodo, sahadat carakan dan hodolo yang berpuncak pada kawruh manunggaling 
kawulo Gusti dengan sendirinya memuat unsure mistik dalam kerangka dan struktur ajaran-
ajarannya. 

 Melalui penelitian lapangan, mencoba mengungkapkan pola kehidupan mistik 
menurut ajaran aliran kebatinan Cahya Buwana sebagai salah satu bias kehidupan mistik 
yang terdapat dalam kebudayaan Jawa. Penelitian ini menggunakan gabubgan beberapa 
metode, yaitu observasi, interview, deskripsi koherensi internal dan pendekatan 
fenomenologis yang berusaha untuk mendapatkan interprestasi yang lengkap atas data-data 
yang tersedia. 

 Penelitian ini menyimbulkan bahwa konsep metafisika dalam aliran kebatinan Cahya 
Buwana selain membahas Tuhan sebagai dzat yang Maha Mutlak dan sumber dari segala 
sesuatu juga membahas faham Kaki Semar yang diyakini sebagai makhluk Tuhan yang 
paling awal dan utama. Kaki Semar dipandang sebagai rasul gaib dari Tuhan untuk menjaga 
keselarasan dan keselamatan dunia. Sebagai jalan pulang menuju kahadirat Tuhan maka putra 
wayah diharuskan menempuh laku mistik yang berupa riyalat, semedi puji mangesti dan 
tugas sebagai kalipatullah. Laku mistik ini akan mengantarkan manusia pada kawruh sangkan 
paraning dumadi. Paham kesatuan antara manusia dengan Tuhan dalam aliran kebatinan 
Cahya Buwana bercorak mistik infinity, yaitu kemanunggalan dalam bentuk hubungan yang 
sangat akrab dan mesra dalam satu lingkup alam ketuhanan dan tidak sampai pada 
kemanunggalan esensi antara manusia dan Tuhan. 
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